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Malaysia yang saat itu sangat sulit ditaklukan menurut (Benny badaru, 

2017:8). 

Futsal semakin banyak peminatnya dari kalangan dewasa, pelajar, anak 

sekolah, wanita, pria. Futsal tidak hanya dimainkan oleh pria tetapi wanita 

yang tidak kalah antusias memainkan olahraga ini. Bahkan dari anak-anak 

hingga orang dewasa, bermain futsal sangat sulit. Futsal bukan hanya sebagai 

olahraga untuk membangun fisik yang prima menurut (Taufik, 2020) 

Pada tahun 2010 adalah salah satu momen yang sangat 

membanganggakan bagi Timnas Futsal Indonesia, pasalanya pada tahun 

tersebut Indonesia berhasil menjuarai ajang Futsal AFF atau juga disebut 

Futsal ASEAN dan pada saat itu Vietnam bertindak sebagai tuan rumah. 

Dalam permainan futsal, pergerakan pemain yang terus menerus juga 

menyebabkan pemain harus terus melakukan operan (passing). Sehingga 

Passing merupakan salah satu teknik dasar permainan futsal yang sangat 

dibutuhkan dan harus dikuasai oleh setiap pemain futsal,karena dengan 

lapangan yang rata dan ukuran lapangan yang kecil dibutuhkan passing yang 

cepat, keras dan akurat,karena bola yang mengalir sejajar dengan tumit 

pemain, sebab hampir sepanjang permainan futsal menggunakan passing. 

Untuk menguasai skill passing diperlukan penguasaan gerakan sehingga 

sasaran yang diinginkan tercapai. 

Pada dasarnya, pengertian passing (mengumpan) adalah memberikan 

bola kepada rekan setim yang bertujuan untuk tetap menguasai bola (ball 
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possession) dan memberikan peluang untuk mencetak gol. Passing menjadi 

hal utama dalam sebuah permainan sepakbola maupun futsal. Sebuah 

serangan dibangun dari serangkaian proses passing. 

Pada saat ini kualitas passing para pemian sangantlah kurang baik 

mulai dari akurasi hingga ketepan passing satu dengan yang lain. Untuk 

meningkatkan kualitas passing maka dibutuhkan model-model latihan teknik 

dasar yang sesuai dengan perkembangan atlet. Untuk itu konsep model yang 

akan peneliti kembangkan adalah Pengembangan model latihan teknik dasar 

passing pada cabang olahraga futsal berbasis permainan untuk usia 8-13 

tahun, yang menyesuaikan dengan perkembangan fisik atlet pemula dengan 

menekankan kepada kuantitas dan kualitas gerakan latihan yang sistematis 

dihasilkan dalam setiap tahapannya. 

B. Batasan Dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Agar permasalahan ini tidak luas dan dapat dipahami dengan baik 

serta mengingat terbatas kemampuan dan waktu yang tersedia, maka 

penulis perlu untuk membatasi permasalahan, terbatas pada : 

a. Fokus peneliti hanya pada Pengembangan Model Latihan Teknik 

Dasar Passing Pada Cabang Olahraga Futsal Berbasis Permainan 

Untuk Usia 8-13 Tahun 



4 
 

 
 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang 

digunakan adalah : “Bagaimanakah pengembangan model latihan teknik 

dasar passing pada cabang olahraga futsal berbasis permainan untuk usia 

8-13 tahun dapat meningkatkan hasil latihan passing untuk atlet usia 8-13 

?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : “Untuk mengembangkan model latihan teknik dasar passing pada 

cabang olahraga futsal berbasis permainan untuk usia 8-13 tahun dan dapat 

meningkatkan hasil latihan passing untuk atlet usia 8-13 ?”. 

D. Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian ini selesai, diharapkan ada manfaat yang diperoleh 

dengan penggunaan model latihan teknik dasar passing pada cabang olahraga 

futsal berbasis permainan untuk usia 8-13 tahun, sebagai berikut : 

1. Untuk peneliti 

Meningkatkan kreatifitas dan pengembangan dalam proses pembelajaran. 

2. Untuk Guru/Pelatih 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dan masukan dalam 

latihan teknik dasar passing pada cabang olahraga futsal. 

3. Untuk Atlet 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi atlet pemula dalam 

meningkatkan kemampuan akurasi passing pada cabang olahraga futsal. 

4. Untuk Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi sekolah 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Jasmani, 

Olahraga dan Kesehatan khususnya pada latihan teknik dasar passing 

pada cabang olahraga futsal 

E. Sertifikasi Produk 

Produk yang akan dihasilkan melalui penelitian pengembangan ini 

mempunyai spesifikasi sebagai berikut : 

1. Hasil produk dalam penelitian ini berupa pengembangan model latihan 

teknik dasar passing pada cabang olahraga futsal berbasis permainan 

untuk usia 8-13 tahun. 

2. Pengembangan model latihan teknik dasar passing pada cabang olahraga 

futsal berbasis permainan untuk usia 8-13 tahun ini memiliki tujuan 

mempermudah atlet pemula dalam melakukan teknik passing pada 

cabang olahraga futsal 

3. Pengembangan model latihan teknik dasar passing pada cabang olahraga 

futsal berbasis permainan untuk usia 8-13 tahun berisi tentang latihan 

yang memudahkan atlet pemula dalam melakukan latihan teknik dasar 

passing pada cabang olahraga futsal yang terdiri dari 10 Model Variasi. 
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4. Pengembangan model latihan teknik dasar passing pada cabang olahraga 

futsal berbasis permainan untuk usia 8-13 tahun mengunakan media 

Video yang berduarasi 02:13 (dua menit tiga belas detik) dan bisa diakses 

melalu Leptop, Notebook maupun Smartphon android merk apapun. 

5. Pengembangan model latihan teknik dasar passing pada cabang olahraga 

futsal berbasis permainan untuk usia 8-13 tahun menggunakan media 

cones, bola, gawang, peluit dan stopwatch sebagai alat bantu 

pembelajaran latihan.
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